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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai hamba yang dimuliakan oleh Allah SWT, selalu 

mengutamakan kesehatan, karena kesehatan merupakan salah satu kebutuhan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya  manusia agar memiliki daya saing dalam 

menghadapi jaman perubahan yang serba tidak menentu. Saat ini kesehatan di 

Indonesia banyak mengalami masalah yang serius sehingga menyebabkan masalah 

bagi pemerintah dan masyarakat Indonesia. Akibatnya secara faktual pelayanan 

kesehatan di Indonesia cukup mengundang perhatian.

Saat ini banyak penyakit tidak menular (PTM) \yang diketahui angka 

kejadiannya terus meningkat setiap tahunnya, salah satunya adalah penyakit Lupus 

Eritematosus Sistemik (LES) atau Systemic Lupus Erythematosus (SLE). Systemic 

Lupus Erythematosus (SLE) merupakan penyakit autoimun yang data

prevalensinya di setiap negara berbeda-beda, berdasarkan studi yang telah 

dilakukan oleh The Lupus Foundation of America memperkirakan ada sekitar 5 juta 

kasus lupus di dunia, sebanyak 1,5 juta kasus terjadi di Amerika dan setidaknya 

diperkirakan terjadi sekitar 16.000 kasus baru di dunia setiap tahunnya. Semua ras 

dapat menjadi golongan penderita SLE, wanita Afrika-Amerika mempunyai 

insidensi tiga kali lebih tinggi dibandingkan kulit putih. Kecenderungan 

perkembangan SLE terjadi pada usia muda dan dengan komplikasi yang lebih serius 

(Manson dan Rahman, 2006).

Di Indonesia sendiri jumlah penderita lupus belum diketahui secara pasti. Dari 

sekitar 1.250.000 orang Indonesia yang terkena lupus sangat sedikit yang 

menyadari bahwa dirinya menderita penyakit lupus. Penelitian telah menunjukkan 

bahwa 53-80% pasien SLE mengalami kelelahan sebagai salah satu gejala utama 

mereka. Pada 30-50% pasien SLE, merasa bahwa kelelahan adalah gejala yang 

paling melemahkan dan mengganggu fungsi fisik, sosial dan emosional (Avina, 

2007).
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Ada banyak sekali faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kelelahan pada 

seseorang, salah satu diantaranya adalah kekurangan tidur. Seperti yang kita ketahui 

bahwa tidur merupakan hal yang penting bagi semua orang. Kebutuhan tidur setiap 

orang berbeda-beda, rata-rata kebutuhan tidur seseorang berkisar antara 7 sampai 

8,5 jam per harinya, dimana lama tidur ini dapat menggambarkan keadaan baik atau 

buruknya kualitas tidur seseorang. Untuk mengetahui kualitas tidur pada pasien

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) dapat dilakukan penilaian dengan kuesioner 

PSQI (Pittsburgh sleep quality index). Sedangkan, untuk mengukur kelelahannya

dapat dilakukan dengan menggunakan kuesioner FSS (The Fatigue Severity Scale).

Semua makhluk hidup pasti memerlukan tidur sebagai bentuk istirahat setelah 

menjalankan berbagai aktivitas setiap harinya. Syaikh Abdur Rahman Bin Nashir 

As Sa’di berkata bahwa “tidur merupakan satu bentuk dari rahmat Allah 

sebagaimana yang Allah SWT fitmankan” (El Shirazy, 2012).

Artinya : “Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, 

supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian 

dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.” (Q.S 

Al-Qashas (28) : 73)

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu ia berkata , Nabi Muhammad SAW 

bersabda :

“Jika salah seorang diantara kalian hendak tidur, maka hendaklah mengibas 

tempat tidurnya dengan ujung kainnya, karena ia tidak tahu apa yang ada di tempat 

tidurnya selepas ia tinggalkan. Kemudian hendaklah ia mengucapkan : Dengan 

menyebut nama-Mu wahai Tuhanku aku meletakan tubuhku, dan dengan menyebut 
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nama-Mu aku mengangkatnya, jika engkau memegang jiwaku (mematikannya) 

maka rahmatilah ia, jika engkau melepaskannya (tetap hidup) maka jagalah dengan 

penjagaan yang dengannya Engkau menjaga hamba-hambamu yang shalih”. (HR 

Al-Bukhari No. 6320) dan (HR Muslim No.2714)

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini memuat tentang bagaimana hubungan antara kualitas tidur terhadap kelelahan 

pada pasien Systemic Lupus Erythematosus (SLE) dan tinjauannya menurut 

pandangan Islam.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Apakah terdapat hubungan antara kualitas tidur terhadap kelelahan pada pasien 

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) ?

2. Apakah terdapat hubungan antara kualitas tidur terhadap kelelahan pada pasien 
Systemic Lupus Erythematosus (SLE) menurut pandangan Islam ?

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan pada pasien 

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) dan tinjauannya menurut pandangan Islam.

1.4.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui hubungan antara kualitas tidur terhadap kelelahan pada pasien 

Systemic Lupus Erythematosus (SLE).

2. Mengetahui hubungan antara kualitas tidur terhadap kelelahan pada pasien 
Systemic Lupus Erythematosus (SLE) menurut pandangan Islam.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Peneliti
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Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama kuliah 

di bidang Kedokteran dalam bentuk penelitian ilmiah mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kelelahan pada pasien Systemic Lupus Erythematosus (SLE).

1.5.2 Bagi Penderita 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dan 

pemahaman bagi penderita SLE mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kelelahan pada pasien Systemic Lupus Erythematosus (SLE). Sehingga  

penderita dapat melakukan upaya-upaya pencegahan dan perencanaan untuk 

menjaga kesehatannya. Selain itu penderita SLE ini diharapkan mampu 

berprasangka baik kepada allah dengan menyadari bahwa ujian yang menimpa ini 

datang dari Allah yang Maha Pengasih. Dan senantiasa terus berdoa kepada Allah 

agar memberikan kesembuhan kepadanya.

1.5.3 Bagi Pendidikan 

Memberikan sumbangan dalam aspek teoritis (keilmuan) yaitu bagi 

perkembangan ilmu kesehatan khususnya pada bidang kedokteran yang 

menyangkut tentang Immunology, melalui pendekatan serta metode-metode yang 

digunakan terutama dalam upaya menggali permasalahan penyakit Systemic 

Lupus Erythematosus (SLE).

1.5.4 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi, acuan dan 

sekaligus rangsangan untuk mengembangkan penelitian serupa mengenai faktor-

faktor yang berhubungan dengan kelelahan pada pasien Systemic Lupus 

Erythematosus (SLE).


